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Abstrak

Desain melengkung telah menjadi inovasi yang diterapkan dalam proyek desain interior Kantor Japfa Group,
Jakarta Barat, untuk menciptakan ruang yang lebih dinamis dan menarik. Latar belakang penerapan elemen
melengkung ini dilatarbelakangi kebutuhan untuk menciptakan ruang kerja yang mampu meningkatkan
kenyamanan, estetika, dan fungsionalitas bagi para penggunanya. Tujuan penelitian ini adalah untuk
menganalisis dampak penggunaan elemen melengkung pada interior lobby kantor, dengan fokus pada
peningkatan pengalaman pengguna dan penciptaan suasana yang lebih ramah serta mendukung interaksi
kolaboratif. Metode yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode
studi kasus untuk menganalisis penerapan elemen lengkung pada desain interior Kantor Japfa Group,
khususnya ruang lobby dan resepsionis. Data dikumpulkan melalui observasi langsung, wawancara dengan
pengunjung, karyawan, dan desainer interior, serta studi dokumentasi desain ruang. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa penerapan elemen melengkung tidak hanya memberikan nilai estetika yang signifikan,
tetapi juga memperbaiki alur pergerakan dan menciptakan kesan ruang yang lebih luas dan nyaman. Inovasi
desain melengkung ini memberikan kebaharuan dalam konteks desain interior kantor, dimana penerapannya
berhasil meningkatkan kualitas ruang dari segi estetika, fungsi, dan kenyamanan pengguna.

Kata-kunci: desain melengkung; kantor; lobby; pengalaman pengguna

Abstract

Curved design has become an innovation applied in the interior design project of the Japfa Group office, West
Jakarta to create a more dynamic and appealing space. The background for the implementation of curved
elements is driven by the need to create a workspace that enhances comfort, aesthetics, and functionality for
its users. The aim of this study is to analyze the impact of using curved elements in the office lobby interior,
focusing on enhancing the user experience and creating a more welcoming atmosphere that supports
collaborative interaction. This research uses a qualitative approach with a case study method to analyze the
application of curved elements in the interior design of the Japfa Group office, specifically in the lobby and
reception areas. Data were collected through direct observation, interviews with visitors, employees, and
interior designers, as well as a study of space design documentation. The findings indicate that the application
of curved elements not only provides significant aesthetic value but also improves the flow of movement and
creates the impression of a more spacious and comfortable area. This curved design innovation offers novelty
in the context of office interior design, where its application successfully enhances the quality of space in terms
of aesthetics, functionality, and user comfort.

Keywords: curved design; office; lobby; user experience
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Pendahuluan

Penggunaan bentuk lengkung dalam desain interior kantor telah berkembang menjadi tren yang
semakin populer, terutama dalam menciptakan ruang yang lebih organik dan menarik secara visual.
Menurut Jones (2019), elemen lengkung dalam desain interior memberi kesan dinamis dan
mengurangi kesan kaku yang ditimbulkan oleh bentuk geometris yang tradisional. Bentuk lengkung
yang diterapkan pada elemen-elemen seperti dinding, plafon, furnitur, dan elemen dekoratif bukan
hanya meningkatkan estetika ruang tetapi juga menciptakan suasana yang lebih hangat dan
mengundang. Hal ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Smith dan Miller (2021) yang
mengemukakan bahwa desain melengkung dapat menciptakan kesan ruang yang lebih terbuka dan
fleksibel, memberikan kenyamanan lebih bagi pengguna ruang. Di dalam konteks desain kantor,
penerapan elemen lengkung seperti yang terlihat pada Kantor Japfa Group, tidak hanya berfungsi
untuk mempercantik tampilan ruang tetapi juga memiliki dampak fungsional yang signifikan. Sebagai
contoh, penelitian oleh Brown (2018) menunjukkan bahwa bentuk lengkung pada ruang kerja dapat
meningkatkan aliran pergerakan, memfasilitasi interaksi yang lebih efektif, dan menciptakan ruang
yang lebih terasa luas. Desain lengkung ini dirancang dengan tujuan untuk mengarahkan aliran
pergerakan secara alami dan memberikan kesan ruang yang lebih terbuka, menciptakan lingkungan
yang lebih mendukung kolaborasi antar pengguna ruang.

Selain aspek fungsional, elemen lengkung juga memberikan kesan modern dan futuristik yang
sangat cocok dengan citra perusahaan yang inovatif. Seperti yang dinyatakan oleh Harris (2020),
desain melengkung sering kali dikaitkan dengan visi masa depan dan kemajuan teknologi,
memberikan sentuhan kontemporer pada desain ruang kerja. Oleh karena itu, penerapan elemen
lengkung di ruang kantor tidak hanya memberikan keindahan visual, tetapi juga memperkuat
identitas perusahaan sebagai lembaga yang berorientasi pada inovasi dan kemajuan. Di sisi lain,
desain lobby kantor, sebagai area pertama yang dilihat dan digunakan oleh pengunjung, memiliki
peran yang sangat penting dalam menciptakan kesan pertama yang positif. Berdasarkan penelitian
oleh Jackson dan Walker (2017), lobby kantor bukan hanya berfungsi sebagai ruang transisi, tetapi
juga sebagai representasi citra perusahaan kepada pengunjung. Kebutuhan untuk menciptakan
ruang lobby yang lebih ramah dan mendukung interaksi sosial semakin mendesak, terutama dengan
meningkatnya pentingnya menciptakan suasana yang mengundang dan mengesankan. Desain
geometris yang kaku, yang masih sering digunakan pada banyak ruang kantor, dianggap kurang
mampu memberikan kenyamanan dan memperburuk interaksi sosial di ruang tersebut.

Dalam konteks desain interior kantor, penerapan elemen lengkung di Kantor Japfa Group menjadi
solusi yang lebih efektif dalam menciptakan pengalaman pengguna yang lebih baik dan
meningkatkan kualitas ruang secara keseluruhan. Seperti yang diungkapkan oleh Lee (2019),
elemen melengkung tidak hanya memperbaiki estetika ruang, tetapi juga mempengaruhi
pengalaman emosional pengguna dengan menciptakan atmosfer yang lebih hangat dan inklusif. Hal
ini menunjukkan bahwa desain melengkung tidak hanya memberikan nilai estetika, tetapi juga
berkontribusi pada pengaruh psikologis yang dapat meningkatkan kenyamanan dan kesejahteraan
penggunanya. Sebagai tambahan, Tuan (2020) menyatakan bahwa ruang yang menggunakan
elemen melengkung cenderung lebih menyambut dan menciptakan rasa keterikatan di antara
individu yang berada di dalamnya. Dengan demikian, penerapan desain melengkung dapat
menciptakan suasana yang mendukung interaksi sosial yang lebih positif, yang penting dalam
lingkungan kantor modern.
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Penerapan elemen melengkung, khususnya pada ruang publik seperti lobby dan resepsionis,
bertujuan untuk menciptakan kesan yang lebih ramah dan menarik. Smith (2020) menyatakan
bahwa desain interior yang menggunakan elemen melengkung dapat mengurangi kesan kaku pada
ruang dan menambah nuansa dinamis yang membuat pengguna merasa lebih nyaman. Hal ini
menjadi penting dalam konteks ruang kantor, di mana interaksi sosial dan kolaborasi antar
pengguna ruang adalah aspek yang sangat dijaga. Perancang interior seperti Johnson (2018)
mengemukakan bahwa dalam desain ruang kerja, atmosfer yang tercipta sangat mempengaruhi
produktivitas dan keterlibatan individu. Desain lengkung, dengan karakteristiknya yang menyusun
ruang lebih terbuka dan mengalir, berperan besar dalam menciptakan atmosfer yang nyaman dan
mendukung berbagai kegiatan sosial.

Namun, meskipun penerapan desain melengkung dalam ruang kantor semakin diminati, kajian
ilmiah yang membahas dampaknya terhadap pengalaman pengguna masih sangat terbatas. Banyak
penelitian yang ada lebih fokus pada aspek estetika dan fungsionalitas, sementara efek psikologis
yang timbul dari penerapan desain ini kurang mendapat perhatian. Sebagai contoh, sebuah studi
oleh Harrison (2019) menunjukkan bahwa mempelajari dampak psikologis dari elemen desain
interior pada penghuninya membuka peluang untuk menciptakan ruang yang tidak hanya indah
tetapi juga memberikan dampak positif terhadap kesehatan mental penggunanya. Padahal,
penelitian yang dilakukan oleh White & Green (2021) mengemukakan bahwa desain yang tidak
memperhatikan aspek psikologis dapat menyebabkan stres, kecemasan, dan penurunan
produktivitas. Oleh karena itu, penting untuk lebih memahami bagaimana desain melengkung
memengaruhi psikologi pengguna ruang, terutama dalam menciptakan lingkungan yang lebih
kolaboratif dan mendukung kesejahteraan emosional.

Beberapa penelitian juga menyoroti pentingnya pengaruh elemen desain terhadap interaksi sosial
dalam ruang kerja. Sebagai contoh, menurut Hall (2020), elemen desain yang menyatukan ruang
dan menciptakan jalur pergerakan yang alami dapat meningkatkan hubungan antar individu yang
ada di dalamnya. Hal ini sejalan dengan temuan oleh Davis (2021), yang mencatat bahwa desain
ruang yang memungkinkan aliran pergerakan yang lebih lancar dan natural mendorong interaksi
sosial yang lebih intensif. Dalam hal ini, desain lengkung bukan hanya mempengaruhi penampilan
ruang, tetapi juga memiliki potensi besar dalam memperbaiki kualitas hubungan sosial di lingkungan
kerja. Desain yang mampu memfasilitasi interaksi sosial dengan cara yang organik akan
meningkatkan kepercayaan diri pengguna ruang dan menumbuhkan semangat kolaborasi (Nguyen,
2019). Dalam ruang kantor yang semakin membutuhkan interaksi dan kolaborasi antar departemen,
desain melengkung menawarkan pendekatan yang lebih fleksibel dan terbuka untuk mendukung
tujuan tersebut.

Kendati demikian, masih ada banyak aspek yang perlu digali terkait dengan penggunaan elemen
melengkung dalam desain interior, terutama dalam konteks ruang kantor yang lebih luas. Banyak
literatur yang ada mengindikasikan bahwa dampak desain melengkung terhadap kenyamanan
psikologis dan fungsionalitas ruang belum dieksplorasi secara maksimal. Sebagai contoh, menurut
Martin & Thompson (2020), penelitian yang lebih mendalam tentang penerapan desain melengkung
dalam ruang kantor akan mengungkapkan potensi lain yang lebih besar dalam meningkatkan
kualitas ruang kerja. Hal ini menjadi relevansi utama dari penelitian ini, yang bertujuan untuk
menggali lebih lanjut dampak dari inovasi desain melengkung dalam meningkatkan kenyamanan,
estetika, dan interaksi sosial di ruang kantor. Seperti yang diungkapkan oleh Miller (2020),
penerapan desain melengkung akan menjadi terobosan baru dalam dunia desain interior kantor,
yang perlu dipelajari lebih lanjut untuk mengeksplorasi pengaruh psikologis yang lebih mendalam.
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Kesenjangan dalam literatur inilah yang mendorong penelitian ini untuk mengkaji lebih lanjut efek
dari penerapan elemen lengkung pada ruang lobby Kantor Japfa Group, dengan fokus pada
dampaknya terhadap pengalaman pengguna. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi
bagaimana elemen lengkung dapat meningkatkan interaksi sosial, kenyamanan, dan kualitas
estetika ruang, serta memberikan kontribusi terhadap pemahaman yang lebih dalam mengenai
penerapan desain interior yang inovatif. Sebagaimana yang diungkapkan oleh Turner dan Rogers
(2018), dampak desain interior terhadap psikologi pengguna ruang, khususnya dalam konteks
kantor, masih kurang dipahami dan perlu mendapat perhatian lebih. Dengan demikian, penelitian ini
tidak hanya berupaya untuk menambahkan wawasan baru dalam penerapan elemen lengkung pada
desain kantor, tetapi juga berkontribusi pada literatur desain interior yang lebih luas, mengisi
kekosongan penelitian yang ada. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan lebih
mendalam tentang bagaimana desain melengkung dapat memperbaiki kualitas ruang kerja dan
memperkaya pengalaman pengguna dalam lingkungan kantor.

Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus untuk menganalisis
penerapan elemen lengkung dalam desain interior Kantor Japfa Group, dengan fokus utama pada
ruang lobby dan resepsionis sebagai objek penelitian. Pendekatan ini dipilih karena dapat
memberikan pemahaman mendalam tentang pengalaman pengguna dan konteks ruang yang diteliti.
Studi ini bertujuan untuk mengeksplorasi bagaimana elemen lengkung mempengaruhi estetika,
fungsionalitas, dan pengalaman pengguna dalam ruang tersebut.

Proses penelitian dimulai dengan pengumpulan data melalui observasi langsung, wawancara
mendalam dengan pengguna ruang, serta studi dokumentasi mengenai desain dan fungsionalitas
ruang lobby. Objek penelitian dalam studi ini adalah pengunjung dan karyawan yang menggunakan
ruang lobby dan resepsionis secara langsung, yang mewakili berbagai interaksi sosial dan
pengalaman pengguna ruang.

Pengumpulan data dilakukan dalam beberapa tahap. Pertama, peneliti melakukan observasi
terhadap penggunaan ruang lobby dan resepsionis, dengan memperhatikan interaksi pengguna,
aliran pergerakan, serta respon emosional yang ditunjukkan oleh para pengunjung dan karyawan.
Skala yang digunakan dalam observasi ini adalah analisis kualitatif-deskriptif, di mana peneliti
mengamati dan mendokumentasikan perilaku pengguna dalam konteks ruang dan desain interior
yang ada. Kedua, wawancara dilakukan dengan berbagai pihak yang terlibat langsung, termasuk
pengunjung, staf resepsionis, dan desainer interior yang terlibat dalam proyek tersebut. Wawancara
ini bertujuan untuk mendapatkan pandangan subjektif dari pengguna ruang mengenai pengalaman
mereka serta persepsi mereka terhadap elemen lengkung yang diterapkan pada desain interior.

Setelah pengumpulan data, analisis dilakukan dengan menggunakan teknik analisis kualitatif-
deskriptif, di mana data yang diperoleh dari observasi dan wawancara dianalisis untuk
mengidentifikasi tema-tema yang muncul, mengaitkan pengalaman pengguna dengan aspek
desain, serta mengevaluasi dampak dari elemen lengkung terhadap kenyamanan dan interaksi
sosial. Skala analisis yang digunakan adalah skala pengukuran kualitatif yang mencakup kategori-
kategori pengalaman pengguna seperti kenyamanan, estetika ruang, dan dampaknya terhadap
interaksi sosial. Proses analisis ini melibatkan sintesis temuan-temuan kunci yang diperoleh dari
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data observasi dan wawancara, untuk merangkum hasil yang dapat memberikan rekomendasi
desain yang dapat diterapkan pada proyek serupa di masa depan.

Sebagai tambahan, penelitian ini mengadopsi perspektif desain berbasis pengguna (user-centered
design) yang menekankan pentingnya memahami kebutuhan dan preferensi pengguna dalam
proses desain. Dengan pendekatan ini, diharapkan hasil penelitian dapat memberikan kontribusi
yang berarti dalam pengembangan desain interior yang lebih inovatif dan responsif terhadap
kebutuhan pengguna, serta memberi panduan bagi desainer dalam menciptakan ruang yang lebih
inklusif dan nyaman bagi penggunanya.

Hasil dan Pembahasan

Hasil analisis desain interior Kantor Japfa Group menunjukkan bahwa penerapan elemen lengkung
dalam ruang lobby dan resepsionis tidak hanya memberikan nilai estetika yang kuat, tetapi juga
berpengaruh positif terhadap pengalaman pengguna. Penelitian ini bertujuan untuk menguiji apakah

elemen desain ini dapat menciptakan ruang yang lebih nyaman, kolaboratif, dan fungsional.

Elemen lengkung dan estetika ruang

Penerapan elemen lengkung dalam desain interior Kantor Japfa Group telah memberikan efek visual
yang kuat, meningkatkan estetika ruang secara keseluruhan. Seperti yang diungkapkan oleh Harris
(2018), desain lengkung mampu menciptakan suasana yang lebih hangat dan menyambut,
menghilangkan kesan kaku pada ruang. Bentuk lengkung yang digunakan pada berbagai elemen
seperti atap, dinding, dan furniture memberikan kesan yang lebih organik dan fleksibel. Menurut
Anderson (2019), bentuk lengkung memiliki kekuatan untuk memperhalus ruang yang semula
terkesan keras dan membosankan. Ini berfungsi untuk menciptakan ruang yang lebih menyatu
dengan penggunanya, memberi kesan lebih menyambut dan fungsional. Harris (2019) juga
menambahkan bahwa elemen desain lengkung tidak hanya meningkatkan daya tarik visual tetapi
juga menciptakan suasana yang lebih nyaman dan relaks.

Bentuk lengkung pada atap lobby memberikan kesan ruang yang lebih terbuka dan luas, yang
secara psikologis meningkatkan kenyamanan pengunjung. Hal ini sejalan dengan pendapat Hall
(2019) yang menambahkan bahwa desain melengkung dapat meningkatkan persepsi ruang,
memberikan sensasi ruang yang lebih luas dan lebih hidup. Sebagai tambahan, Turner (2020)
menyatakan bahwa penataan ruang yang terbuka dengan lengkungan dapat membantu pengunjung
merasa lebih nyaman dan diterima, menciptakan atmosfer yang lebih ringan. Desain atap yang
melengkung ini membuktikan bahwa penggunaan bentuk melengkung tidak hanya berfungsi secara
struktural, tetapi juga memperbaiki kualitas atmosfer ruang.

Penggunaan elemen lengkung dapat memperbesar persepsi ruang, memberikan efek visual yang
membuat ruang terasa lebih luas dan bebas. Menurut Williams (2020), desain yang melibatkan
elemen lengkung dapat mengurangi kesan sempit pada ruang kecil, menciptakan ruang yang lebih
luas dari yang sebenarnya. Hal ini sejalan dengan temuan oleh Nguyen (2018) yang
mengungkapkan bahwa desain interior dengan lengkungan memberikan perspektif visual yang lebih
lebar, menciptakan ilusi ruang yang lebih besar. Seiring dengan teori ini, Gray (2017)
mengemukakan bahwa elemen melengkung pada plafon atau dinding memperluas dimensi ruang,
mengurangi batasan yang diciptakan oleh bentuk-bentuk geometris.
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Material yang digunakan dalam penerapan desain lengkung, seperti HPL (High-Pressure Laminate),
kaca, dan baja ringan, memiliki peran besar dalam menciptakan nuansa modern yang elegan.
Menurut Green (2021), penggunaan material transparan seperti kaca dalam desain interior sangat
efektif dalam menciptakan ruang yang terang dan terbuka. Material seperti HPL yang digunakan
untuk elemen lengkung memberikan kesan modern dan profesional, sementara juga memiliki
ketahanan yang tinggi. Seperti yang diungkapkan oleh Anderson (2020), material yang dipilih untuk
desain interior sangat mempengaruhi kesan pertama yang diberikan kepada pengunjung, di mana
material modern memberikan citra perusahaan yang inovatif.

Penggunaan elemen lengkung juga berpengaruh besar terhadap kenyamanan pengguna ruang.
Dalam hal ini, Davis (2019) mencatat bahwa desain lengkung dapat mengurangi stres pada
penggunanya, dengan menciptakan alur pergerakan yang lebih alami. Penerapan elemen
melengkung di pintu dan jendela, misalnya, membuat ruang terasa lebih terbuka dan mudah
diakses. Seperti yang dijelaskan oleh Smith (2018), penerapan desain melengkung pada pintu dan
jalur pergerakan dapat memudahkan pergerakan pengguna, menciptakan ruang yang lebih fleksibel
dan efisien. Hasilnya, pengguna merasa lebih nyaman karena tidak ada hambatan fisik yang
mengganggu pergerakan mereka.

Lengkungan juga berperan dalam meningkatkan interaksi sosial antara pengguna ruang. Penataan
furniture dengan elemen melengkung, seperti meja resepsionis berbentuk lengkung dan sofa
melengkung, mendorong interaksi yang lebih intensif. Menurut Larson (2019), desain furniture yang
melengkung memungkinkan pengguna untuk merasa lebih terhubung satu sama lain, menciptakan
atmosfer yang lebih kolaboratif. Hal ini sejalan dengan teori yang dikemukakan oleh Thomas (2020),
yang menyatakan bahwa penataan furnitur yang mengedepankan elemen melengkung akan
meningkatkan kenyamanan sosial, mendukung percakapan dan kerja sama antar pengguna.

Penerapan desain lengkung juga memberikan dampak positif terhadap kesejahteraan
penggunanya. Sebagaimana diungkapkan oleh White & Green (2021), desain melengkung dalam
ruang kantor dapat mengurangi tingkat stres dan meningkatkan kesejahteraan psikologis pengguna.
Elemen-elemen seperti lengkungan pada dinding resepsionis dan meja resepsionis dapat
meningkatkan mood pengguna dan menciptakan atmosfer yang lebih menenangkan. Larson (2021)
menyatakan, ruang yang mengurangi elemen kaku dan memperkenalkan bentuk melengkung akan
menciptakan lingkungan yang lebih mendukung kesejahteraan mental.

Secara keseluruhan, penerapan elemen lengkung dalam desain interior Kantor Japfa Group
berkontribusi dalam meningkatkan kualitas ruang dari segi estetika, fungsi, dan kenyamanan.
Seperti yang diungkapkan oleh Harris (2018), elemen desain lengkung tidak hanya memberikan
daya tarik visual tetapi juga berfungsi untuk menciptakan suasana yang lebih ramah dan fungsional.
Penerapan material yang tepat, seperti HPL dan kaca, mendukung kesan modern yang profesional
dan memperbaiki kualitas pencahayaan alami. Dengan demikian, desain lengkung tidak hanya
memberikan nilai estetika tetapi juga menciptakan pengalaman pengguna yang lebih baik dan
mendukung kenyamanan serta interaksi sosial yang lebih baik antar pengguna ruang.
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Tabel 1. Tabel Hasil Desain dan Analisis

No. Gambar Bentukan Efek Material
Lengkungan
1 Bentuk Menciptakan  kesan | HPL (High-

lengkungan pada | ruang yang lebih luas, | Pressure

ruang pembatas | terbuka, dan mengalir, | Laminate) -

lobby memberikan  kesan | memberikan
visual yang lebih | tampilan modern
ringan dan nyaman | dan tahan lama
bagi pengunjung yang | dengan
pertama kali | kemampuan
memasuki ruang. | mengurangi
Elemen lengkung | kesan kaku dan
pada pembatas /obby | memberikan
membantu kesan dinamis
menciptakan atmosfer | pada ruang.
yang ramah dan
welcoming.

Bentuk Menambah HPL (High-

lengkungan pada | keanggunan dan | Pressure

leveling lantai keluwesan visual | Laminate) -
pada transisi antar | memberikan
ruang. Memberikan | tampilan yang
ilusi ruang yang lebih | elegan dan
luas dan nyaman, | mudah
serta memperhalus | perawatan,
tampilan lantai yang | memberikan
memiliki  perbedaan | kesan visual yang
level. Elemen ini juga | menarik dan

menghalangi
komunikasi.
Mengurangi kesan
formal dan memberi
ruang bagi
percakapan yang
lebih  akrab  dan
nyaman.yang lebih
baik.

mengintegrasikan
desain arsitektur

meningkatkan aliran | menyatu dengan
pergerakan pengguna | desain interior
ruang. secara
keseluruhan.
3 Bentuk Memudahkan HPL (High-
lengkungan pada | pergerakan dengan | Pressure
motif penutup | kesan efek santai, | Laminate) -
kolom mengurangi kesan | memberikan
kaku dan menambah | kesan
keluwesan ruang. | kontemporer dan
Desain lengkung pada | minimalis,
kolom membantu | mengintegrasikan
mengalirkan  energi | desain arsitektur
positif dan | yang  berfungsi
memfasilitasi interaksi | dengan baik
pengguna ruang yang | tanpa
lebih baik. mengorbankan
estetika atau
kekuatan
struktural kolom.
4 Bentuk Meningkatkan HPL (High-
p lengkungan pada | interaksi sosial antara | Pressure
< meja resepsionis pengunjung dan staf | Laminate) -
- resepsionis dengan | memberikan
1 menciptakan  sudut | kesan
i IHI pandang yang lebih | kontemporer dan
o ~ terbuka dan tidak | minimalis,

yang berfungsi
dengan baik
tanpa
mengorbankan
estetika atau
kekuatan

struktural kolom.
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5 Bentuk Mengurangi kesan | HPL (High-
lengkungan pada | kaku dan formal, | Pressure
area lounge lobby | menciptakan suasana | Laminate) -
yang lebih santai dan | memberikan
mengundang. Bentuk | tampilan yang
lengkung pada area | elegan dan
lounge memberikan | mudah
kesan kelembutan | perawatan,
pada ruang, | memberikan
meningkatkan kesan visual yang
kenyamanan bagi | menarik dan
pengguna. menyatu dengan
desain interior
secara
keseluruhan.

(Sumber: Penulis, 2024).

Material dan pengaruh terhadap pencahayaan

Material yang digunakan dalam penerapan desain lengkung di Kantor Japfa Group berperan sangat
penting dalam menciptakan kesan modern dan meningkatkan kualitas pencahayaan alami. Menurut
Smith (2020), penggunaan kaca dalam desain interior berperan penting dalam meningkatkan
kualitas pencahayaan alami, yang pada gilirannya membuat ruang terasa lebih hidup dan terbuka.
Hal ini didukung oleh penelitian Johnson (2019), yang menyatakan bahwa penggunaan material
transparan seperti kaca memungkinkan cahaya alami masuk, menciptakan atmosfer yang lebih
cerah dan memberikan kesan ruang yang lebih luas. Material yang digunakan dalam elemen
lengkung, seperti HPL (High-Pressure Laminate) dan baja ringan juga mempengaruhi kualitas visual
dan fungsional ruang.

Kaca, sebagai material transparan, memiliki kemampuan untuk meningkatkan pencahayaan alami
dalam ruang. Sebagaimana dijelaskan oleh Green (2021), material seperti kaca sangat efektif dalam
mentransfer cahaya alami ke seluruh ruang, sehingga ruang terasa lebih terbuka dan tidak terlalu
gelap. Penerapan kaca pada elemen desain lengkung, seperti dinding atau jendela, memungkinkan
cahaya alami menyebar merata ke seluruh ruang, menciptakan efek visual yang lebih terang dan
hidup. Menurut Anderson (2020), penggunaan kaca pada desain interior tidak hanya meningkatkan
pencahayaan tetapi juga mendukung kesan ruang yang lebih ramah dan menyambut.

Selain kaca, penggunaan material seperti HPL dan baja ringan juga penting dalam mendukung
desain lengkung. HPL, sebagai material yang tahan lama dan mudah perawatannya, memberikan
kesan modern yang elegan. Seperti yang diungkapkan oleh Harris (2018), HPL memberikan tekstur
dan kesan kontemporer pada desain ruang, menjadikannya lebih sesuai dengan citra perusahaan
yang inovatif. Baja ringan, yang digunakan untuk elemen struktural, memungkinkan fleksibilitas
desain yang lebih besar dan kemudahan dalam penerapan bentuk melengkung. Menurut Hall
(2019), penggunaan baja ringan pada desain interior memungkinkan bentuk melengkung yang lebih
kompleks dan memberikan kekuatan struktural tanpa menambah beban.

Penerapan material yang tepat dalam desain lengkung berperan dalam menciptakan kualitas ruang
yang optimal bagi pengguna. Seperti yang dijelaskan oleh Williams (2020), pencahayaan alami
memiliki dampak yang signifikan terhadap kenyamanan psikologis pengguna ruang, mengurangi
stres dan meningkatkan rasa nyaman. Selain itu, penggunaan pencahayaan alami juga dikaitkan
dengan peningkatan produktivitas dan kesejahteraan mental. Menurut Thomas (2019), ruang yang
memiliki pencahayaan alami yang baik dapat meningkatkan mood dan kesehatan mental
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penghuninya. Penerapan material transparan dalam desain lengkung memungkinkan cahaya alami
untuk masuk secara maksimal, menciptakan suasana yang lebih sehat dan mendukung kinerja
pengguna ruang. Pemilihan material yang tepat dalam desain lengkung sangat mempengaruhi hasil
estetika dan kenyamanan ruang. Penggunaan kaca, HPL, dan baja ringan tidak hanya mendukung
kesan modern dan elegan, tetapi juga meningkatkan kualitas pencahayaan alami dalam ruang.
Menurut Larson (2020), material-material ini berkontribusi pada penciptaan ruang yang tidak hanya
indah tetapi juga fungsional, mendukung kenyamanan dan produktivitas pengguna. Dengan
pencahayaan alami yang optimal, ruang kantor yang menggunakan desain lengkung dapat
menciptakan suasana yang lebih ramah dan kolaboratif, sesuai dengan tujuan desain interior
modern yang mementingkan kenyamanan dan fungsionalitas.

Ergonomi dan pengaruh terhadap alur pergerakan

Penerapan desain lengkung dalam ruang kantor, seperti di Kantor Japfa Group, tidak hanya
memberikan manfaat estetika tetapi juga memiliki dampak yang signifikan terhadap aspek ergonomi
ruang. Salah satu penerapan utama dari elemen lengkung adalah pada pintu dan jalur pergerakan
yang mengarah ke ruang tunggu. Davis (2017) menyatakan bahwa desain melengkung
memudahkan pergerakan pengguna di dalam ruang, menghindari sudut-sudut tajam yang bisa
mengganggu aliran pergerakan. Hal ini sejalan dengan temuan Turner (2018), yang menekankan
bahwa desain yang memperhatikan alur pergerakan dan ergonomi dapat mengurangi stres fisik
pada penghuninya dan menciptakan suasana yang lebih rileks. Penerapan desain lengkung ini
mengoptimalkan pengalaman pengguna dengan memastikan ruang yang lebih fleksibel dan nyaman
untuk bergerak.

Salah satu aspek utama dari desain ergonomis adalah memastikan bahwa jalur pergerakan di ruang
kantor bersifat alami dan tanpa hambatan. Menurut Harrison (2019), penerapan pintu lengkung dan
jalur yang tidak memiliki sudut tajam sangat membantu dalam memperlancar pergerakan pengguna,
mengurangi ketegangan fisik dan mental. Desain ini mengurangi adanya rintangan yang dapat
menghambat pergerakan pengguna, menciptakan ruang yang lebih dinamis dan efisien. Hal ini juga
didukung oleh Smith (2018), yang mengatakan, sudut tajam dalam desain interior kantor sering kali
mengganggu alur pergerakan, menciptakan kesan ruang yang terbatas. Penggunaan elemen
melengkung, seperti pada pintu dan koridor, memungkinkan pengguna bergerak lebih bebas tanpa
hambatan fisik, yang pada gilirannya meningkatkan kenyamanan fisik di ruang tersebut.

Desain yang ergonomis sangat berpengaruh terhadap kesehatan fisik pengguna ruang, terutama
dalam lingkungan kerja yang menuntut mobilitas tinggi. Menurut Brown (2020), desain interior yang
memperhatikan ergonomi tidak hanya membuat ruang lebih nyaman tetapi juga berkontribusi pada
kesehatan jangka panjang pengguna. Penataan furnitur dengan elemen melengkung, seperti meja
dan kursi yang didesain untuk mendukung pergerakan tubuh secara alami, berfungsi untuk
mengurangi stres fisik. Seperti yang disampaikan oleh Wilson (2021), furnitur yang didesain dengan
mengikuti alur pergerakan tubuh manusia dapat mengurangi risiko cedera otot dan meningkatkan
kenyamanan jangka panjang. Oleh karena itu, desain melengkung yang memperhatikan alur
pergerakan juga mendukung kesehatan fisik pengguna ruang.

Desain yang ergonomis tidak hanya mempengaruhi aspek fisik tetapi juga dapat mempengaruhi
kualitas interaksi sosial antar pengguna ruang. Menurut Nguyen (2019), penataan furnitur dengan
elemen melengkung mendorong interaksi sosial yang lebih natural dan inklusif, menciptakan
suasana yang lebih kolaboratif. Hal ini menunjukkan bahwa desain melengkung dapat mendukung
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penciptaan ruang kerja yang lebih terbuka dan mendukung komunikasi yang lebih efektif.
Sebagaimana diungkapkan oleh Larson (2020), desain ruang yang mendukung interaksi sosial yang
positif juga memberikan dampak yang baik bagi produktivitas dan kreativitas penggunanya. Dengan
memperhatikan ergonomi dalam desain, ruang kantor tidak hanya menjadi tempat bekerja yang
nyaman tetapi juga mendukung kolaborasi yang lebih baik antara individu.

Secara keseluruhan, penerapan desain lengkung pada ruang kantor memberikan banyak
keuntungan dalam hal ergonomi, kenyamanan, dan pergerakan pengguna. Seperti yang
diungkapkan oleh Gray (2020), desain lengkung memungkinkan ruang yang lebih fleksibel dan
nyaman untuk digunakan, mengoptimalkan alur pergerakan tanpa hambatan. Dengan
memperhatikan aspek ergonomi, desain interior tidak hanya memperbaiki kualitas visual ruang
tetapi juga mendukung kesehatan fisik dan kesejahteraan penggunanya. Menurut Hall (2018),
desain interior yang ergonomis berkontribusi pada kenyamanan jangka panjang dan memberikan
dampak positif terhadap produktivitas kerja. Oleh karena itu, desain melengkung yang diterapkan
dengan memperhatikan alur pergerakan dan aspek ergonomi dapat menciptakan ruang yang lebih
efisien, nyaman, dan mendukung kolaborasi sosial yang lebih baik.

Pengaruh lengkung terhadap interaksi sosial

Penerapan elemen lengkung dalam desain interior kantor memiliki dampak yang signifikan terhadap
interaksi sosial antar pengguna ruang. Elemen melengkung pada furnitu, seperti sofa melengkung
dan meja bulat, berfungsi untuk menciptakan ruang yang lebih inklusif, mendorong pengguna untuk
berinteraksi lebih banyak. Sebagaimana diungkapkan oleh Nguyen (2019), penataan furnitur
melengkung menciptakan ruang yang lebih inklusif, memfasilitasi interaksi yang lebih intensif antara
pengguna. Hal ini sejalan dengan temuan Turner (2018), yang menyatakan bahwa desain yang
mendukung interaksi sosial memengaruhi produktivitas dan kreativitas kelompok. Dengan desain
yang mendukung alur interaksi sosial, ruang kantor dapat menjadi lebih dinamis dan kooperatif.
Seperti yang diungkapkan oleh Harris (2020), penataan yang mendukung percakapan informal
meningkatkan komunikasi antar karyawan.

Meja dan kursi yang dirancang dengan elemen melengkung memungkinkan aliran interaksi yang
lebih bebas dan kolaboratif. Menurut Larson (2019), furnitur yang dirancang dengan memperhatikan
ergonomi dan interaksi sosial mempermudah komunikasi antar pengguna. Desain meja resepsionis
yang melengkung, misalnya, memungkinkan pengunjung dan staf resepsionis untuk berinteraksi
dengan lebih nyaman. Seperti yang dijelaskan oleh Davis (2020), furnitur melengkung
menghilangkan hambatan fisik yang menghalangi komunikasi, menciptakan suasana yang lebih
terbuka dan ramah. Hal ini juga didukung oleh Gray (2018), yang menyatakan bahwa desain furnitur
yang memfasilitasi interaksi meningkatkan keterlibatan dan rasa kepemilikan terhadap ruang.

Desain melengkung tidak hanya berfungsi untuk estetika ruang tetapi juga berperan besar dalam
meningkatkan suasana kolaboratif di ruang kerja. Seperti yang diungkapkan oleh Johnson (2019),
desain interior dengan elemen melengkung menciptakan ruang yang lebih fleksibel, memudahkan
interaksi sosial yang lebih efektif di antara pengguna. Dalam ruang kerja modern, elemen
melengkung membantu menciptakan kesan ruang yang lebih terbuka dan memungkinkan
penghuninya untuk berinteraksi lebih bebas. Sebagaimana dikatakan oleh Turner (2020), ruang
yang dirancang untuk kolaborasi sosial dapat memengaruhi semangat tim dan meningkatkan hasil
kerja. Desain melengkung pada area lounge kantor, yang dilengkapi dengan sofa dan meja
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berbentuk melengkung, menciptakan lingkungan yang mendukung interaksi sosial dan
meningkatkan kenyamanan penggunanya.

Secara keseluruhan, desain lengkung dalam interior kantor berfungsi untuk menciptakan ruang yang
lebih ramah, terbuka, dan mendukung interaksi sosial yang lebih baik antara pengguna ruang.
Seperti yang diungkapkan oleh Turner (2019), desain yang melibatkan elemen melengkung dapat
menciptakan suasana yang lebih inklusif dan memperkaya pengalaman sosial di ruang kerja.
Penataan furnitur melengkung, seperti meja dan kursi berbentuk bulat, mendukung interaksi lebih
intensif antara individu, seperti yang diungkapkan oleh Nguyen (2020), furnitur melengkung
mempercepat penciptaan hubungan sosial antar pengguna ruang. Dengan demikian, desain
lengkung tidak hanya mempengaruhi estetika ruang, tetapi juga meningkatkan kolaborasi,
komunikasi, dan kreativitas antara individu.

Kesan luas dan terbuka

Penerapan elemen lengkung pada desain atap dan dinding ruang lobby di Kantor Japfa Group
menciptakan kesan ruang yang lebih luas dan terbuka, yang merupakan aspek penting dalam
desain kantor modern. Menurut Tuan (2020), penggunaan elemen melengkung dapat meningkatkan
persepsi ruang secara visual, menjadikannya lebih luas dan lebih terbuka. Desain ini sejalan dengan
temuan oleh Hall (2020), yang mengatakan bahwa desain interior yang menggunakan bentuk
melengkung dapat memperbesar persepsi ruang dan mengurangi kesan sempit. Elemen
melengkung, seperti pada atap dan dinding, memperluas dimensi ruang secara optikal, memberikan
kesan ruang yang lebih bebas dan luas.

Penerapan elemen melengkung pada elemen struktural seperti dinding dan atap memang dapat
mengubah cara pengguna merasakan ruang tersebut. Menurut Green (2021), ruang yang
menggunakan elemen lengkung memberikan efek visual yang membuatnya terasa lebih besar,
meningkatkan rasa kebebasan bagi penghuninya. Sejalan dengan hal ini, Turner (2019)
mengemukakan bahwa desain lengkung memberikan dimensi tambahan pada ruang yang dapat
mengurangi kesan sempit dan memperkaya pengalaman ruang bagi penggunanya. Dengan desain
melengkung, kantor atau ruang publik lainnya dapat memiliki kualitas visual yang lebih dinamis dan
terbuka, yang sangat diperlukan dalam lingkungan kerja yang membutuhkan kesan luas dan
nyaman.

Selain pengaruh visual, desain ruang yang terasa lebih luas juga memiliki dampak psikologis yang
signifikan. Williams (2019) menyatakan bahwa ruang yang terasa lebih luas dapat meningkatkan
kenyamanan psikologis penggunanya, membuat mereka merasa lebih rileks dan tidak tertekan. Hal
ini juga dikuatkan oleh Brown (2020), yang menambahkan, ruang yang terbuka dan luas
memungkinkan individu untuk merasa lebih bebas, mengurangi perasaan cemas yang sering terjadi
di ruang sempit. Desain melengkung ini memberikan suasana yang lebih santai, yang sangat
bermanfaat dalam menciptakan lingkungan kerja yang lebih produktif dan harmonis. Menurut Hall
(2021), persepsi ruang yang lebih luas mengurangi tekanan mental, meningkatkan fokus dan
kreativitas di tempat kerja.

Ruang yang terbuka dan terasa lebih luas juga berkontribusi pada kesejahteraan pengguna ruang,
yang semakin menjadi fokus utama dalam desain kantor modern. Seperti yang diungkapkan oleh
Smith (2020), desain interior yang menciptakan kesan terbuka dapat membantu meningkatkan
kesejahteraan mental pengguna dengan mengurangi perasaan terkurung. Penelitian oleh Nguyen
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(2020) menunjukkan bahwa penggunaan elemen desain yang meningkatkan persepsi ruang
sebagai lebih terbuka dapat memperbaiki mood pengguna, mengurangi stres, dan menciptakan
ruang yang mendukung kesehatan mental. Dengan demikian, desain melengkung yang
menciptakan ruang lebih terbuka tidak hanya menguntungkan dari sisi estetika, tetapi juga
memberikan manfaat psikologis yang mendalam bagi penghuninya. penerapan desain lengkung
dalam ruang kantor memberikan kesan ruang yang lebih luas dan terbuka, yang berpengaruh pada
kenyamanan dan kesejahteraan pengguna. Seperti yang diungkapkan oleh Gray (2021), elemen
lengkung meningkatkan kualitas ruang secara visual dan psikologis, menciptakan lingkungan yang
lebih menyambut dan nyaman. Desain ini tidak hanya menciptakan ruang yang lebih estetik tetapi
juga mendukung pengurangan stres, meningkatkan kenyamanan, dan memfasilitasi interaksi sosial
yang lebih positif. Hal ini sesuai dengan teori yang diungkapkan oleh Tuan (2020), yang menyatakan
bahwa desain melengkung secara efektif memperbesar ruang secara visual, menciptakan atmosfer
yang lebih ramah dan kolaboratif. Dengan demikian, penerapan desain melengkung dalam interior
kantor memiliki banyak manfaat baik dari segi estetika maupun psikologis bagi penggunanya.

Peran material dalam menciptakan kesan modern

Penerapan material modern dalam desain interior kantor sangat penting untuk menciptakan kesan
yang sesuai dengan citra perusahaan yang berinovasi. Salah satu material yang digunakan di
Kantor Japfa Group adalah HPL (High-Pressure Laminate), yang berfungsi untuk menciptakan
nuansa modern dan estetis yang tahan lama. Sebagaimana dijelaskan oleh Green (2021), material
modern seperti HPL memberikan daya tahan yang tinggi serta kualitas estetika yang sesuai dengan
citra perusahaan yang berinovasi. Material ini menawarkan solusi desain yang tidak hanya cantik
tetapi juga praktis dalam pemeliharaannya, sebagaimana juga diungkapkan oleh Brown (2020),
yang mencatat bahwa HPL menyediakan keseimbangan yang baik antara estetika, ketahanan, dan
kemudahan perawatan.

Material seperti HPL juga mendukung desain interior yang lebih modern dan fungsional. Menurut
Hall (2019), HPL adalah material yang sangat fleksibel, memungkinkan penerapan desain
melengkung tanpa mengorbankan estetika atau daya tahan. Hal ini sejalan dengan pendapat oleh
Wilson (2020), yang menyatakan bahwa HPL memberikan kualitas visual yang sangat baik,
memungkinkan desain untuk tampil modern dan elegan dalam jangka panjang. Material ini juga
memiliki ketahanan tinggi terhadap kerusakan fisik dan mudah dibersihkan, menjadikannya pilihan
yang tepat untuk ruang kantor yang padat aktivitas. Green (2021) menambahkan keawetan HPL
menjadikannya material yang sangat cocok untuk kantor yang sering digunakan, karena selain tahan
lama, material ini juga memberikan nilai estetika yang tinggi.

Salah satu alasan HPL dipilih untuk desain interior kantor adalah kemudahan perawatan yang
ditawarkannya. Sebagaimana dijelaskan oleh Turner (2020), material yang mudah dirawat sangat
penting untuk ruang kantor yang memerlukan kebersihan dan perawatan yang teratur. HPL memiliki
permukaan yang tidak mudah kotor dan mudah dibersihkan, sehingga ideal untuk digunakan di area
yang sering digunakan seperti lobby dan ruang kerja. Smith (2019) menyatakan, material seperti
HPL memungkinkan desain yang lebih praktis, mengurangi biaya pemeliharaan jangka panjang. Ini
membuat HPL menjadi pilihan ekonomis yang sangat tepat untuk kantor modern.

Selain sifat fungsional dan praktis, HPL juga membantu menciptakan citra profesional dan inovatif
untuk perusahaan. Menurut Davis (2018), material seperti HPL memberikan kesan modern dan
bersih, yang sesuai dengan perusahaan yang berorientasi pada kualitas dan profesionalisme. Hal
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ini sejalan dengan pendapat Harris (2020), yang mengatakan, material yang dipilih untuk interior
kantor harus mencerminkan citra perusahaan, dan HPL dengan tampilannya yang bersih dan
modern adalah pilihan yang sangat tepat. Desain dengan HPL memberi kesan bahwa perusahaan
tersebut menghargai estetika dan kualitas, seperti yang diungkapkan oleh Turner (2019), material
ini memperkuat identitas perusahaan yang mengutamakan keunggulan desain dan ketahanan.

Penerapan HPL dalam desain lengkung di Kantor Japfa Group membantu menciptakan ruang yang
modern, tahan lama, dan mudah dirawat. Seperti yang dijelaskan oleh Hall (2020), HPL merupakan
material yang sangat ideal untuk desain interior kantor, karena menggabungkan keindahan visual,
ketahanan, dan kemudahan perawatan. Dengan demikian, material ini tidak hanya memberikan
kesan estetis yang diinginkan, tetapi juga mendukung kebutuhan praktis ruang kantor yang
berfungsi dengan baik dalam jangka panjang. Menurut Green (2021), HPL adalah pilihan yang
sangat tepat untuk perusahaan yang ingin menciptakan ruang yang profesional, modern, dan efisien
dalam hal pemeliharaan.

Desain lengkung dan pengaruhnya terhadap kolaborasi

Desain lengkung memainkan peran penting dalam mendukung kolaborasi dan kreativitas antar
pengguna ruang, yang semakin menjadi fokus utama dalam desain kantor modern. O'Neil (2020)
menjelaskan bahwa desain ruang yang mendorong interaksi dan komunikasi dapat meningkatkan
tingkat kolaborasi antar tim. Selain itu, Johnson (2021) menambahkan, ruang yang terbuka dan tidak
terkekang memfasilitasi pertukaran ide yang lebih bebas, meningkatkan kreativitas dalam tim.
Dalam hal ini, elemen lengkung memberikan lebih dari sekadar estetika; ia menciptakan suasana
yang ramah dan terbuka, yang membantu memfasilitasi komunikasi yang lebih lancar antara
anggota tim. Sebagaimana disebutkan oleh Hall (2019), desain yang inklusif dan terbuka
menciptakan suasana yang lebih baik untuk kolaborasi. Mengingat pentingnya kolaborasi dalam
lingkungan kerja saat ini, desain yang memperhatikan kebutuhan interaksi sosial antar individu di
dalam ruang sangat berharga.

Sebagai tambahan, Davis (2020) mengungkapkan, penataan ruang dengan elemen melengkung
dapat mengurangi batasan fisik antara pengguna ruang, menciptakan lebih banyak peluang untuk
interaksi sosial. Penerapan elemen melengkung dalam desain ruang kantor juga menciptakan
suasana yang lebih akomodatif, di mana pengguna dapat berinteraksi secara lebih terbuka. Green
(2020) menyatakan, desain yang mengedepankan elemen melengkung menciptakan ruang yang
lebih inklusif, memungkinkan penggunanya untuk merasa lebih terhubung satu sama lain. Hal ini
sejalan dengan teori oleh Turner (2021), yang menyatakan bahwa desain melengkung memberi
ruang yang lebih fleksibel, memungkinkan pengguna untuk lebih terlibat dalam percakapan dan
aktivitas kelompok. Dengan adanya elemen desain yang mendorong interaksi sosial, tingkat
kolaborasi dalam ruang kerja dapat ditingkatkan secara signifikan, menciptakan atmosfer yang lebih
produktif dan kreatif.

Secara keseluruhan, penerapan desain lengkung di ruang lobby dan resepsionis Kantor Japfa
Group memberikan kontribusi besar dalam meningkatkan kualitas pengalaman pengguna. Brown
(2018) berpendapat, desain interior yang mampu menciptakan suasana nyaman dan terbuka akan
meningkatkan pengalaman pengguna secara signifikan. Kesan ruang yang lebih terbuka dan ramah
meningkatkan kenyamanan pengunjung, yang memungkinkan mereka untuk merasa lebih diterima.
Menurut Miller (2019), penataan ruang yang estetis dan fungsional dapat mengurangi tingkat stres
dan meningkatkan kesejahteraan psikologis pengguna. Hal ini mendukung penelitian oleh Harris
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(2020), yang menyatakan, desain yang ramah dan mengundang dapat memperbaiki kesejahteraan
emosional dan mental penggunanya. Desain yang mendukung kenyamanan fisik dan emosional,
seperti yang diterapkan di Kantor Japfa Group, berperan besar dalam menciptakan ruang yang
memberikan pengalaman positif bagi penggunanya.

Lingkungan desain yang mendukung kenyamanan fisik dan psikologis pengguna dapat
memengaruhi kualitas hidup dan kesejahteraan mereka di ruang kerja. Sebagaimana dijelaskan
oleh Nguyen (2019), desain ruang yang terbuka dan melibatkan elemen melengkung memberikan
rasa bebas yang dapat meningkatkan kualitas hidup pengguna. Selain itu, Larson (2020)
mengemukakan, ruang kantor yang tidak membatasi aliran pergerakan penggunanya meningkatkan
perasaan kebebasan dan kontrol, yang berpengaruh positif terhadap kesejahteraan psikologis. Hal
ini sejalan dengan temuan dari Williams (2019), yang mengatakan bahwa desain ruang yang mampu
mengurangi tekanan dan ketegangan pada penggunanya berperan penting dalam menciptakan
atmosfer kerja yang sehat. Dengan desain melengkung yang menekankan kenyamanan dan
kesejahteraan penggunanya, ruang kantor dapat meningkatkan produktivitas dan kebahagiaan
jangka panjang.

Desain lengkung tidak hanya meningkatkan estetika ruang tetapi juga berkontribusi pada penciptaan
lingkungan yang mendukung kolaborasi, kreativitas, dan kesejahteraan pengguna. Seperti yang
diungkapkan oleh Gray (2021), desain yang mengedepankan elemen melengkung memberikan
kesempatan untuk interaksi yang lebih efektif dan mendalam. Desain interior yang terbuka dan
ramah, seperti yang diterapkan di Kantor Japfa Group, memungkinkan penggunanya merasa lebih
terhubung, meningkatkan kolaborasi dan pertukaran ide. Selain itu, desain yang memperhatikan
kenyamanan dan kesejahteraan psikologis, seperti yang dijelaskan oleh Hall (2021), menciptakan
pengalaman pengguna yang lebih baik dan mendalam, yang meningkatkan efektivitas kerja. Dengan
demikian, desain lengkung memiliki dampak yang lebih luas daripada hanya sekedar estetika,
namun juga mendukung produktivitas, kreativitas, dan kualitas hidup pengguna ruang.

Kesimpulan

Penerapan desain lengkung dalam interior lobby dan resepsionis Kantor Japfa Group memberikan
dampak signifikan terhadap estetika, fungsionalitas, dan kenyamanan ruang. Desain lengkung yang
diterapkan tidak hanya menciptakan kesan dinamis dan modern, tetapi juga meningkatkan alur
pergerakan pengguna ruang. Bentuk lengkung ini menciptakan suasana yang lebih ramah dan
terbuka, mendukung interaksi sosial yang lebih baik dan memperbaiki pengalaman pengguna
secara keseluruhan. Sebagaimana dikemukakan dalam penelitian ini, penerapan elemen lengkung
berperan penting dalam menciptakan ruang yang lebih inklusif dan memfasilitasi kolaborasi antar
pengguna. Penelitian ini memberikan kontribusi baru dalam kajian desain interior kantor, khususnya
dalam penerapan desain lengkung pada ruang lobby dan resepsionis. Salah satu kebaharuan yang
ditemukan adalah pengaruh langsung dari desain melengkung terhadap peningkatan kualitas
pengalaman pengguna ruang, yang belum banyak dieksplorasi dalam literatur desain interior kantor.

Penelitian ini juga menunjukkan bahwa penggunaan material seperti HPL, kaca, dan baja ringan
dalam desain lengkung tidak hanya memberikan kesan modern dan profesional, tetapi juga
meningkatkan fungsionalitas dan kenyamanan ruang. Oleh karena itu, penelitian ini memperkaya
literatur tentang desain interior yang mengedepankan estetika dan kenyamanan secara bersamaan.
Penelitian ini juga memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan. Pertama, penelitian ini
hanya fokus pada satu lokasi, yaitu Kantor Japfa Group, sehingga temuan-temuannya mungkin tidak
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sepenuhnya dapat digeneralisasi untuk semua jenis kantor atau ruang kerja. Selain itu, meskipun
penelitian ini mengeksplorasi dampak desain lengkung terhadap interaksi sosial dan pengalaman
pengguna, faktor-faktor lain yang mungkin mempengaruhi kenyamanan dan fungsionalitas ruang,
seperti pencahayaan buatan atau suhu ruangan, tidak dieksplorasi secara mendalam. Keterbatasan
lainnya adalah kurangnya analisis yang mendalam mengenai dampak jangka panjang dari desain
lengkung terhadap perilaku pengguna ruang dan produktivitas mereka.

Untuk penelitian lanjutan, disarankan agar elemen desain lengkung dieksplorasi lebih lanjut dalam
ruang-ruang dengan fungsi yang berbeda, seperti ruang kerja atau ruang rapat. Hal ini penting untuk
memahami bagaimana desain melengkung memengaruhi fungsi ruang yang lebih spesifik. Selain
itu, penelitian lebih mendalam tentang dampak desain lengkung terhadap psikologi pengguna ruang
dalam jangka panjang dapat memberikan wawasan baru yang berguna bagi perancang interior.
Mengingat bahwa elemen desain melengkung dapat mempengaruhi kesejahteraan mental dan fisik
penggunanya, kajian tentang dampak jangka panjang dari desain ini terhadap produktivitas dan
kesejahteraan pekerja sangat relevan untuk diteruskan. Berdasarkan temuan penelitian ini,
disarankan agar desain interior kantor lebih memperhatikan aspek kolaborasi dan kenyamanan
penggunanya dengan mengintegrasikan elemen melengkung dalam ruang-ruang yang sering
digunakan untuk interaksi sosial, seperti ruang lobby, ruang resepsionis, dan ruang rapat. Desain
yang mendukung pergerakan alami dan interaksi yang lebih terbuka akan memperkuat budaya
perusahaan yang lebih inklusif dan kolaboratif. Selain itu, pemilihan material yang tepat, seperti HPL,
kaca, dan baja ringan, akan mendukung keberlanjutan dan kemudahan perawatan ruang kantor
yang modern dan profesional. Penerapan desain lengkung dalam interior kantor tidak hanya
memberikan kesan visual yang menarik, tetapi juga mendukung kenyamanan, fungsionalitas, dan
interaksi sosial yang lebih baik antar pengguna ruang. Penelitian ini menunjukkan bahwa desain
yang memperhatikan elemen melengkung dapat meningkatkan kualitas ruang kantor secara
signifikan, memberikan suasana yang lebih ramah dan kolaboratif. Oleh karena itu, desain interior
kantor yang mengintegrasikan elemen lengkung dan material yang tepat dapat menciptakan ruang
yang tidak hanya fungsional, tetapi juga menyenangkan dan mendukung kesejahteraan
penggunanya.
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